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KATA PENGANTAR 

Pengasapan ikan yang biasanya menggunakan runnah pengasap, 

selain menghasilkan asap yang memberikan efek pengawet dan pemberi 

citarasa, juga dapat menghasilkan energi panas. Energi panas yang 

dihasilkan tersebut, selain memanaskan udara dan ikan yang diasap, juga 

dinding ruang pengasap. Sekat atau dinding ruang pengasap yang terbuat 

dari logam dapat dimanfaatkan sebagai konduktor dalam ruangan lain pada 

sisi yang bersebelahan, sehingga dapat dirancang suatu alat dehidrator (alat 

pengering sekaligus pengasap). Untuk menghasilkan produk ikan Patin 

kering maupun ikan Patin asap dengan mutu terbaik, maka perlu dilakukan 

kajian terlebih dahulu cara penggunaan alat dehidrator berdasarkan variasi 

lama pengasapan dan pengeringan, sehingga proses dehidrasi (pengeringan 

/ pengasapan) dapat berlangsung secara efisien dan efektif. 

Penelitian ini dibiayai oleh Dana DPP-SPP Universitas Riau T.A. 

2007. Oleh karena itu, kami sampaikan ucapan terima kasih kepada 

Pimpinan Universitas Riau serta kepada Lembaga Penelitian Universitas 

Riau yang telah membantu mengelolanya. Selain itu, saya sampaikan terima 

kasih kepada Erik Flan Purnama, mahasisv^a THP 2002 yang telah 

membantu pelaksanaan penelitian ini untuk penyelesaikan tugas akhirnya. 

Kritik dan saran sangat diharapkan demi kesempurnaan laporan penelitian 

ini. Semoga laporan hasil penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak yang 

membutuhkan. 
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